
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

perkembangan inflasi/deflasi Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir Triwulan II tahun 2022

bulan (2022) inflasi/deflasi
bulanan %

inflasi/deflasi
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Penyebab

April, mei &
Juni 0.90% 4,37% 5,42%
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sumber aset Bps

beberapa komoditi pangan (volatile food) pada Triwulan II cenderung mengalami kenaikan pada
beberapa komoditi pangan yaitu cabai merah, bawang merah, telur ayam ras, dan tomat 

 

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

beberapa komoditi pangan pada triwulan II cenderung mengalami kenaikan pada beberapa
komoditi pangan yaitu cabai merah, bawang merah. telur ayam ras, tomat yang cukup
signifikan dibanding dari rata - rata bulan sebelumnya 

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

pemerintah daerah kabupaten ogan ilir pada triwulan II berupaya menindak lanjuti dengan
melakukan rapat koordinasi dengan kapolres ogan ilir dalam upaya menyikapi kondisi yang
terjadi dan akan melakukan operasi pasar di kabupaten ogan ilir 

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

pelaksanaan operasi pasar yang dilakukan oleh pemerintah kabupaten ogan ilir dalam rangka
menjaga stabilitas harga bahan pangan dengan tujuan melindungi masyarakat yang tidak
mampu yang kemungkinan akan terkena dampak inflasi yang akan sangat mempengaruhi
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup 

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.



diharapkan agar tetap melakukan koordinasi yang berkelanjutan dalam rangka antisipasi1.
terhadap kenaikan harga barang pokok 
mengelola ekspektasi masyarakat melalui proses komunikasi dan publikasi mengenai2.
informasi mengenai ketersediaan komoditas pangan dan komoditi penting lainnya
pemerintah daerah tetap perlu bekerja sama dengan pemerintah kota/ distributor/3.
produsen dan pihak lainnya yang dianggap penting dalam kegiatan koordinasi maupun
mengadakan operasi pasar dalam rangka keterjangkauan harga komoditi


